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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman terung 

terhadap dosis pupuk organik cair dan pupuk organik padat serta melihat pengaruh interaksi antara 

pupuk organik cair dan pupuk organik padat. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Rakyat Pondok 

Kemuning Kecamatan Langsa Baroe Kota Langsa dengan ketinggian tempat ± 10 m dpl dan pH tanah 

6,8 (soil tester) dari bulan Agustus sampai Desember 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) pola faktorial, yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor dosis pupuk organik cair 

GDM (M) dan faktor pupuk organik padat (P). pemberian dosis pupuk organik cair GDM 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur (21, 35 dan 49),  jumlah daun pada 

umur (21, 35 dan 49), umur berbunga, jumlah buah, panjang buah, diameter buah, produksi 

pertanaman, produksi perplot dan produksi perhektar. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan M3 (9 

liter/ha). Pengamatan perlakuan pemberian dosis pupuk organik padat berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur (21, 35 dan 49 HST), jumlah daun pada umur (21, 35 dan 49 

HST), umur berbunga, panjang buah, diameter buah, jumlah buah, produksi pertanaman, produksi 

perplot dan produksi perhektar. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P3 (30 ton/ha). Hasil terbaik 

pada perlakuan interkasi diperoleh pada kombinasi perlakuan M3P3 (dosis pupuk organik cair 9 

liter/ha dan dosis pupuk organik padat 30 ton/ha).  

Kata kunci : Pupuk Organik Cair GDM, Pupuk Organik Padat, Terung 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan produksi tanaman sayur–sayuran merupakan bagian penting dari usaha 

peningkatan produksi hasil pertanian yang bermanfaat, baik sebagai sumber gizi dalam menunjang 

kesehatan masyarakat pada umumnya maupun untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat tani pada khususnya.Terung (Solanum melongena L.) adalah komoditas sayuran buah 

yang penting dengan memiliki banyak varietas dengan berbagai bentuk dan warna khas. Setiap 

varietas memiliki penampilan dan citra rasa yang berbeda. Terung merupakan jenis sayuran yang 

sangat populer dan banyak disukai masyarakat. (Sahid dkk, 2014). 

Terung memiliki nilai ekonomis dan sosial yang cukup tinggi. Produksi terung tidak hanya 

laku di pasaran dalam negeri (domestik), tetapi juga sudah menjadi mata dagang ekspor. (Rukmana, 

2002). Menurut Badan Pusat Statistik (2018), produktivitas tanaman terung di Indonesia pada tahun 

2018 yaitu 551.552 ton mengalami kenaikan sebesar 1,43%. Produksi terung di indonesia tiap tahun 

cenderung meningkat namun produksi terung di Indonesia masih rendah dan hanya menyumbang 1% 

dari kebutuhan dunia. Hal ini disebabkan oleh luas lahan budidaya terung yang masih sedikit dan 

budidaya yang masih bersifat sampingan dan belum intensif (Simatupang, 2014).  

Untuk meningktkan produktivits tanaman terung, maka penggunaan teknologi budidaya yang 

tepat harus dilakukan salah satunya adalah pemupukan yang tepat. Pemupukan merupakan salah satu 

upaya yang dapat ditempuh dalam memaksimalkan hasil tanaman. Pemupukan dilakukan sebagai 

upaya mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi dapat dicapai, kualitas produksi 

rendah dan selain itu pula biaya produksi tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran (Wijaya, 2008).  

Salah satu jenis pupuk ang dapat digunakan adalah pupuk organik cair. Pupuk organik cair 

adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk 

organik ini adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam pencucian 

hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika dibandingkan dengan pupuk anorganik, 

pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering 

mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan 

ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Hadisuwito, 2012). 
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Pemberian pupuk organik padat diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah dan dapat 

membentuk agregat tanah, yang selanjutnya akan memperbaiki permeabilitas dan peredaran udara 

tanah, akar tanaman mudah menembus lebih dalam dan luas, sehingga tanaman berdiri kokoh dan 

lebih mampu menyerap hara tanaman sekaligus mengurangi pemberian pupuk kimia. Berdasarkan 

uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai Pengaruh Dosis Pupuk organik cair dan Dosis 

Pupuk organik padat tananam Terung serta Interaksinya terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Terung. 

Tujuan penelitian ini untuk melihat respon pertumbuhan dan hasil tanaman terung terhadap 

dosis pupuk organik cair GDM dan pupuk organik padat dan melihat pengaruh interaksi antara pupuk 

organik cair GDM dan pupuk organik padat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Suka Rakyat Pondok Kemuning, Kecamatan Langsa 

Baroe, Kota Langsa dengan Ketinggian tempat ± 10 m dpl dan pH tanah 6,8 (soil tester). Penelitian 

ini dimulai dari bulan Agustus sampai dengan Desember 2019. Adapun bahan-bahan yang digunakan 

dalam adalah tanaman terung ungu Varietas Mustang F1, Pupuk organik cair GDM, Pupuk kandang 

sapi, EM 4, Molase, Ampas tebu, Pupuk urea, Pupuk TSP, Pupuk KCl, Lannate 25 WP dan 

Petrogenol metil eugenol 800 L. Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam adalah cangkul, gembor, 

penggaris, plang lahan, jangka sorong, alat tulis, kamera, timbangan, sprayer, gelas ukur, terpal, kotak 

kayu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial, yang terdiri dari 

2 faktor, yaitu : Faktor Dosis Pupuk Organik Cair GDM (M), terdiri dari 4 taraf, yaitu : M0 : Kontrol, 

M1 : 7 liter/ha (1 ml/plot), M2 : 8 liter/ha (1,2 ml/plot), M3 : 9 liter/ha (1,3 ml/plot). Faktor Dosis 

Pupuk Organik Padat (P), yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : P0 : Kontrol, P1 : 10 ton/ ha (1,44 kg/plot), 

P2 : 20 ton/ha (2,88 kg/plot), P3 : 30 ton/ ha (4,32 kg/plot). Parameter yang diamati ini adalah : tinggi 

tanaman umur, jumlah daun umur,  jumlah buah, panjang buah, diameter buah, produksi pertanaman, 

produksi perplot dan produksi per hektar. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisi ragam pada 

taraf 5%  dan 1% dan jika terdapat pengaruh yang nyata atau sangat nyata, uji dilanjutkan dengan uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Dosis Pupuk Organik Cair GDM 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik cair GDM 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 21, 35 dan 49 HST. Rata-rata tinggi tanaman 

terung pada umur 21, 35  dan 49 HST akibat perlakuan dosis pupuk organik cair GDM disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Terung pada Umur 21, 35 dan 49 HST akibat Pengaruh Dosis 

Pupuk Organik Cair GDM 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

21 HST 35 HST 49 HST 

M0 12,08 a 37,14 a 71,43 a 

M1 13,65 b 41,66 b 73,53 b 

M2 14,53 b 42,54 c 74,22 b 

M3 16,18 c 43,40 d 75,86 c 

BNJ 0,05 1,28 0,32 0,95 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ pada taraf 5 

%. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dosis pupuk organik cair GDM berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 21, 35 dan 49. Hasil uji BNJ 0,05 pada umur 21, 35 dan 49 HST tinggi 

tanaman perlakuan M3 (dosis pupuk organik cair GDM 9 liter/ha) berbeda nyata dengan perlakuan M0 

(0 liter/ha), M1 (7 liter/ha) dan M2 (8 liter/ha). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis 

pupuk organik cair ang digunakan, maka akan semakin meningkatkan parameter tinggi tanaman. 
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Peningkatan tinggi tanaman disebabkan karena pemberian pupuk organik cair menjamin tanaman 

mendapatkan hara yang cukup baik.  Suber hara untuk tanaman bisa dari pupuk organik cair atau dari 

komplek hara ang terjerap oleh tanah dan terlepas karena pengaruh pupuk organik cair. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Lingga dan Marsono, 2013), menyatakan bahwa pupuk organik cair antara lain 

mengandung unsur hara makro N, P dan K yang mempunyai peranan penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Peranan unsur N bagi tanaman adalah meningkatkan pembentukan klorofil, 

sintesis asam amino dan protein, sedangkan peran unsur K bagi tanaman adalah membantu 

pembentukan protein dan karbohidrat, mengeraskan bagian kayu dari tanaman dan meningkatkan 

resistensi terhadap penyakit. Meningkatnya jumlah klorofil akan meningkatkan laju fotosintesis 

sehingga fotosintat yang dihasilkan juga meningkat. Fotosintat tersebut selanjutnya digunakan untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Sarief, 2002).  

Pada pupuk organik cair yang digunakan saat penelitian terkandung unsur N sebanyak 1060 

Mg/L, unsur K 1300 Mg/L dan faktor lingkungan seperti intensitas cahaya yang merata dan pH tanah 

yang diperoleh 6,8 dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman pada tanaman terung. 

Dilihat dari peranan dan fungsi unsur hara yang terkandung di dalam pupuk organik cair 

tersebut, maka pemberian pupuk organik cair dalam jumlah maksimum dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman. (Harjadi, 2003), menyatakan bahwa ketersediaan 

unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang yang didukung oleh lingkungan maka 

pertumbuhan tanaman akan lebih baik dan proses fotosintesis berjalan secara optimal. 

 

Jumlah Daun 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik cair GDM berpengaruh 

sangat nyata pada umur 21, 35 dan 49 HST. Rata-rata jumlah daun terung pada umur 21, 35 dan 49  

HST akibat perlakuan dosis pupuk organik cair GDM disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Terung pada umur 21, 35 dan 49 HST akibat Pengaruh 

Pupuk Organik Cair GDM 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

21 HST 35 HST 49 HST 

M0 7,94 a 19,81 a 39,88 a 

M1 8,44 a 20,31 a 40,81 a 

M2 10,38 b 22,44 b 43,06 b 

M3 10,56 b 22,81 b 44,63 c 

BNJ 0,05 0,98 1,00 1,08 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ pada taraf 5 

%. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dosis pupuk organik cair GDM berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah daun umur 21, 35 dan 49. Hasil uji BNJ 0,05 pada umur 21 dan 35 HST jumlah daun 

perlakuan M3 berbeda tidak nyata dengan perlakuan M2 namun berbeda nyata dengan perlakuan M0 

dan M1. Sedangkan pada umur 49 HST jumlah daun perlakuan M3 (dosis pupuk organik cair GDM 9 

liter/ha) berbeda nyata dengan perlakuan M0, M1 dan M2. Perlakuan M3 (9 liter/ha) memperoleh 

jumlah daun yang terbanyak 44,63 helai dan yang paling sedikit diperoleh pada perlakuan M0 (0 

liter/ha) yaitu 39,88 helai.  

Peningkatan jumlah daun nerkaitan dengan ketersedian unsur N dari pupuk organik cair. 

Selain itu keberadaan pupuk organik cair juga dapat menstimulasi peningkatan jumlah daun melalui 

kandungan ZPT yang terdapat pada pupuk organik cair. Hal ini sesuai dengan pendapat (Lakitan, 

2011), bahwa unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun 

adalah unsur N. Kadar unsur N yang banyak umumnya menghasilkan daun yang lebih banyak dan 

lebih besar. Selain itu juga kandungan sitokinin dalam pupuk organik cair tersebut dapat merangsang 

pertumbuhan daun. (Mulyono, 2014), menyatakan bahwa manfaat unsur nitrogen (N) yaitu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, memproduksi klorofil, meningkatkan kadar protein, dan 

mempercepat tumbuh daun. 
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Pemberian dosis pupuk organik cair 9 liter/ha lebih baik pengaruhnya dibandingkan dengan 

pemberian dosis pupuk organik cair 8 liter/ha dan 7 liter/ha terhadap jumlah daun dengan intensitas 

cahaya yang merata. Daun merupakan organ utama yang berfungsi dalam fotosintesis karena pada 

daun terdapat pigmen yang berperan dalam penyerapan cahaya matahari. Klorofil yang terdapat pada 

daun tanaman akan meningkatkan kemampuan daun untuk menyerap cahaya matahari sehingga 

proses fotosintesis berjalan lancar. 

 

Umur Berbunga 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik cair GDM berpengaruh 

sangat nyata terhadap umur berbunga. Rata-rata umur berbunga tanaman terung akibat perlakuan 

dosis pupuk organik cair GDM disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Terung akibat Pengaruh Pupuk Organik Cair GDM 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ pada taraf 5 

%. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa umur berbunga tanaman terung yang paling cepat diperoleh 

pada perlakuan M3 yaitu 32,19 hari yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan perlakuan M0, M1 

dan M2. Masa generatif pada tanaman ditandai dengan mulai munculnya bakal bunga pada tanaman. 

Ini disebabkan pupuk organik cair mempunyai kandungan fosfor yang beragam, sementara tanaman 

pada masa generatif tidak lagi membutuhkan nitrogen dalam jumlah banyak, melainkan unsur yang 

banyak menghasilkan energi bagi tanaman yaitu fosfor. (Harjadi, 2003), mengemukakan bahwa 

dengan adanya kandungan fosfor berguna membantu pertumbuhan pada sel tanaman maka akan 

membentuk vakuola sel yang mampu untuk menyerap air dalam jumlah banyak, sehingga makin 

bertambahnya jumlah dan ukuran sel tanaman, maka pembentukan protoplasma tanaman juga akan 

bertambah, hal ini akan berpengaruh pada waktu berbunga. Adanya kandungan unsur hara khususnya 

kalium (K) lebih sering diperoleh dibandingkan dengan perlakuan lainnya, karena unsur K juga dapat 

berpengaruh terhadap proses pembungaan pada tanaman. Menurut (Susetya, 2014), menyatakan salah 

satu fungsi unsur kalium bagi tanaman yaitu untuk mencegah bunga dan buah agar tidak mudah 

rontok. 

 

Jumlah Buah 

Analisis ragam memperlihatkan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk organik cair GDM 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah pada tanaman terung. Rata-rata jumlah buah tanaman 

terung akibat perlakuan pemberian berbagai dosis pupuk organik cair GDM disajikan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Terung akibat Pengaruh Pupuk Organik Cair GDM 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ pada taraf 5 

%. 

 

 

 

Perlakuan Umur Berbunga (hari) 

M0 36,56 a 

M1 35,25 b 

M2 33,13 c 

M3 32,19 d 

BNJ 0,05 0,74 

Perlakuan Jumlah Buah (buah) 

M0 14,50 a 

M1 16,38 b 

M2 18,50 c 

M3 19,88 c 

BNJ 0,05 1,86 



 

AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 7 No. 2 Jul-Des 2020  5 

P-ISSN : 2356-0495, E-ISSN :2716-4101 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah buah terbanyak diperoleh pada perlakuan M3 yaitu 19,88 

buah yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan perlakuan M0 dan M1 namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan M2. Dosis M3 dan M2 dari pupuk organik cair memberikan suplai hara yang cukup 

untuk tanaman sehingga mampu meningkatkan produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Harjadi, 

2003), menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang yang 

didukung oleh lingkungan intensitas cahaya yang merata, pH tanah 6,8 dengan ketinggian tempat ± 10 

m dpl menguntungkan maka pertumbuhan tanaman akan lebih baik dan proses fotosintesis 

berlangsung dengan optimal sehingga meningkatkan asimilat yang selanjutnya dimanfaatkan oleh 

tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan buah. Oleh karena itu makin banyak asimilat yang 

digunakan untuk pertumbuhan dan sebagai bahan pensuplai pembentukan buah, maka pertumbuhan 

menjadi meningkat dan buah yang terbentuk menjadi lebih banyak serta mempunyai bobot yang lebih 

besar. 

 

Panjang Buah Dan Diameter Buah 

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik cair GDM 

berpengaruh sangat nyata pada panjang buah dan diameter buah. Rata-rata panjang buah dan diameter 

buah tanaman terung akibat perlakuan dosis pupuk organik cair GDM disajikan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Panjang Buah dan Diameter Buah tanaman Terung akibat Pengaruh Pupuk Organik 

Cair GDM 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ pada taraf 5 

%. 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa panjang buah tanaman terung yang terpanjang diperoleh pada 

perlakuan M3 yaitu 23,79 cm yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata pada perlakuan M0, M1 dan M2. 

Parameter diameter buah yang terlebar diperoleh pada perlakuan M3 yaitu 4,31 cm yang secara uji 

BNJ 0,05 berbeda nyata pada perlakuan M0 dan M1 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2.  

Hal ini sesuai dengan pendapat (Djiwosaputro, 2012), tanaman akan tumbuh dengan baik 

apabila jumlah unsur hara yang diberikan dalam jumlah yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Pemberian POC yang sesuai dengan kebutuhan tanaman juga dapat mendorong dan 

meningkatkan panjang buah, diameter buah, diferensiasi dan percabangan akar. 

 

Produksi Pertanaman, Produksi Perplot dan Produksi Per hektar 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik cair GDM berpengaruh 

sangat nyata pada produksi pertanaman, produksi perplot dan produksi per hektar pada tanaman 

terung. Rata-rata produksi pertanaman, produksi perplot dan produksi perhektar tanaman terung 

perlakuan dosis pupuk organik cair GDM disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata Produksi Pertanaman, Produksi Perplot dan Produksi Per hektar akibat Pengaruh 

Dosis Pupuk Organik Cair GDM 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ pada taraf 5 

Perlakuan Panjang Buah (cm) Diameter Buah (cm) 

M0 21,15 a 3,47 a 

M1 21,96 b 4,00 b 

M2 22,49 b 4,16  bc 

M3 23,79 c 4,31 c 

BNJ 0,05 0,79 0,19 

Perlakuan Produksi Pertanaman (kg) Produksi Perplot (kg) Produksi Per hektar (ton) 

M0 0,91 a 3,62 a 20,11 a 

M1 1,10 b 4,38 b 24,33 b 

M2 1,25 c 5,01 c  27,83 c 

M3 1,38 c 5,52 c 30,64 c 

BNJ 0,05 0,13 0,51 2,83 
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%. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa produksi pertanaman pada tanaman terung tertinggi diperoleh 

pada perlakuan M3 yaitu 1,38 kg yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata pada perlakuan M0 dan M1 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2. Produksi perplot tanaman terung tertinggi diperoleh 

pada perlakuan M3 yaitu 5,52 kg yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata pada perlakuan M0 dan M1 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2. Sedangkan produksi per hektar tanaman terung 

tertinggi diperoleh pada perlakuan M3 yaitu 30,64 ton yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan 

perlakuan M0 dan M1 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M2. Ketersediaan hara yang 

terdapat pada perlakuan M3 dan M2 mampu mensuplai kebutuhan hara tanaman untuk meningkatkan 

produksi. Pengisian buah sangat berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara untuk proses 

fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat, lemak, protein mineral yang akan ditranslokasikan ke 

bagian penyimpanan contohnya pada buah.  Harjadi, (2003) mngemukakan kurangnya unsur hara 

yang ada didalam tanah menyebabkan buah yang dihasilkan cenderung kecil dan faktor lingkungan 

seperti curah hujan yang sangat deras mengakibatkan terjadinya perkolasi yang membawa unsur-

unsur hara. Keberadaan POC mampu meningkatkan kesuburan tanah dan memingkatkan daya serap 

tanah terhadap air sehingga mengurangi proses pencucian hara. Sakri, (2014), juga mengatakan bahwa 

proses pembungaan dan pembentukan buah juga dipengaruhi oleh faktor luar antara lain temperatur, 

suhu, panjang pendek hari dan ketinggian tempat. 

 

Pengaruh Dosis Pupuk Organik Padat 

Tinggi Tanaman 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik padat berpengaruh sangat 

nyata pada umur 21, 35 dan 49 HST. Rata-rata tinggi tanaman terung pada umur 21, 35 dan 49 HST 

akibat perlakuan dosis pupuk organik padat disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rata-rata Tinggi Tanaman Terung pada Umur 21, 35 dan 49 HST akibat Dosis Pupuk 

Organik Padat 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

21 HST 35 HST 49 HST 

P0 13,14 a 39,43 a 72,18 a 

P1 13,71 ab 40,19 b 73,31 b 

P2 14,29 ab 42,16 c 74,08 b 

P3 15,28 b 42,98 d 75,47 c 

BNJ 0,05 1,28 0,32 0,95 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji (BNJ) pada taraf 

5 %. 

 

 Tabel 6 menunjukkan bahwa dosis pupuk organik padat berpengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 21, 35 dan 49 HST. Hasil uji BNJ 0,05 pada umur 21 HST perlakuan P3 berbeda 

nyata dengan perlakuan P0 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2. Sedangkan pada 

umur 35 dan 49 HST perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1 dan P2. Hal ini 

memperlihatkan bahwa pemberian pupuk organik padat mampu memacu pertumbuhan tinggi tanaman 

terung. Menurut (Guntoro dkk., 2003) kadar unsur hara di dalam organik padat sangat bervariasi, 

tergantung dari jenis bahan asal yang digunakan dan cara pembuatan, pada pupuk organik ampas tebu 

yang dikombinasikan dengan kotoran sapi menggunakan perbandingan 1:2 terkandung air 64.23 %, C 

20.47 %, N 1.12 %, rasio C/N 18.00, P2O5 0.1%, K2O 0,008 %, S(SO4) 0.02 %. 

 

Jumlah Daun  

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik padat pada tanaman 

terung berpengaruh sangat nyata pada umur 21, 35 dan 49 HST. Rata-rata jumlah daun tanaman 

terung pada umur 21, 35 dan 49 HST akibat perlakuan dosis pupuk organik padat tanaman terung 

disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Terung pada umur 21, 35 dan 49 HST akibat Dosis Pupuk 

Organik Padat 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

21 HST 35 HST 49 HST 

P0 7,88 a 20,00 a 40,19 a 

P1 8,69 a 20,75 a 41,25 a 

P2 10,31 b 22,06 b 42,94 b 

P3 10,44 b 22,56 b 44,00 b 

BNJ 0,05 0,98 1,00 1,08 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji (BNJ) pada taraf 

5 %. 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa dosis pupuk organik padat berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah pada umur 21, 35 dan 49 HST. Hasil uji BNJ 0,05 pada umur 21 , 35 dan 49 HST perlakuan P3 

berbeda nyata pada perlakuan P0 dan P1 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2. Permberian 

pupuk organik padat dapat menambah unsur N dan membantu tanaman untuk memperbanyak jumlah 

daun dan mempercepat pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif. Hal ini dikarenakan meningkatnya 

jumlah daun tidak terlepas dari adanya aktitivitas pemanjangan sel yang merangsang terbentuknya 

daun sebagai organ fotosintesis pada tanaman. Menurut (Arifin dkk, 2014), peningkatan jumlah daun 

akan diikuti dengan meningkatnya penyerapan sinar matahari dan fikasi CO2 serta hasil fotosintesis 

yang berupa asimilat akan terakumulasi dan secara terus menerus terproses dalam pembentukan buah.  

 Menurut (Nariratih, 2013), menyebutkan bahwa tanaman dapat tumbuh baik pada tanah yang 

dapat menyediakan unsur hara N yang cepat pada awal pertumbuhan, dimana unsur N ini dibutuhkan 

mulai dari pertumbuhan awal hingga massa produksi. 

 

Umur Berbunga 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik padat berpengaruh sangat 

nyata. Rata-rata umur berbunga tanaman terung akibat perlakuan dosis pupuk organik padat disajikan 

pada tabel 8. Tabel 8 menunjukkan bahwa umur berbunga tanaman terung yang cepat diperoleh pada 

perlakuan P3 yaitu 32,81 hari yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1 dan P2. 

 

Tabel 8. Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Terung akibat Pengaruh Pupuk Organik Padat 

Perlakuan Umur Berbunga (hari) 

P0 35,73 a 

P1 34,50 b 

P2 34,06 b 

P3 32,81 c 

BNJ 0,05 0,74 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 

pada uji BNJ pada taraf 5 %. 

 

Unsur yang turut mempengaruhi pertumbuhan tanaman terung ungu yaitu unsur Fosfor. 

Selain pertumbuhan, unsur P juga mempengaruhi produktivitas tanaman. Menurut (Muhammad dkk, 

2014), bahwa ketersediaan unsur P bagi tanaman berfungsi mempercepat pembungaan dan pemasakan 

buah, serta mempercepat persentase pembentukan bunga menjadi buah..  

Kandungan yang ada didalam pupuk organik padat seperti fosfor berperan dalam 

mempercepat pertumbuhan akar, memperkuat pertumbuhan tanaman, mempercepat pembungaan, dan 

pemasakan biji, sedangkan peranan K pada tanaman adalah untuk meningkatkan kualitas biji dan 

buah, meningkatkan retensi tanaman terhadap organisme penggangu tanaman, mengeraskan batang 

tanaman, dan berperan dalam proses sintesis protein dan karbohidrat (Roesmarkam dan Yuwono, 

2002). 

 

Jumlah Buah  

Analisis ragam memperlihatan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk organik padat 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah pada tanaman terung. Rata-rata jumlah buah tanaman 
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terung akibat perlakuan pemberian berbagai dosis pupuk organik padat disajikan pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Rata-rata Jumlah Buah akibat Pengaruh Pupuk Organik Padat 

Perlakuan Jumlah Buah (buah) 

P0 15,38 a 

P1 17,00 ab 

P2 17,75 bc 

P3 19,13c 

BNJ 0,05 1,86 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ 

pada taraf 5 %. 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah buah terbanyak diperoleh pada perlakuan P3 yaitu 19,13 

buah yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1 namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P2. Hal ini dikarenakan kotribusi pupuk organik padat dalam penyediaan unsur hara 

dan perbaikan media tanam efektif mengakibatkan akar menyerap dengan cepat sehingga 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada hasil tanaman.  

Pupuk organik padat mengandung sejumlah unsur hara makro juga mengandung unsur hara 

mikro kesemuanya membantu menyediakan unsur hara bagi kepentingan pertumbuhan dan produksi 

tanaman yang didukung parameter jumlah buah, panjang buah dan diameter buah maka hasil buah 

tanaman terung yang dihasilkan juga lebih baik. Unsur-unsur lain yang terdapat dalam ampas tebu 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman terung ungu. Salah satu unsur yang 

mempengaruhi pertumbuhan yaitu unsur N. Menurut (Musnamar, 2003), unsur nitrogen memiliki 

peran utama bagi tanaman ialah untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. 

 

Panjang Buah Dan Diameter Buah 

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik padat berpengaruh 

sangat nyata pada panjang buah dan diameter buah. Rata-rata panjang buah dan diameter buah 

tanaman terung akibat perlakuan dosis pupuk organik padat disajikan pada tabel 10. 

 

Tabel 10. Rata-rata Panjang Buah dan Diameter Buah tanaman Terung akibat Pengaruh Pupuk 

Organik Padat 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji (BNJ) pada taraf 

5 %. 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa panjang buah tanaman terung yang terpanjang diperoleh pada 

perlakuan P3 yaitu 23,33 cm  yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata pada perlakuan P0 dan P1 namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2. Sedangkan diameter buah yang terlebar diperoleh pada 

perlakuan P3 yaitu 4,14 cm yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata pada perlakuan P0 dan P1 namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2. Pada panjang buah pupuk organik padat dapat 

mempengaruhi pertumbuhan pada buah dikarenakan hasil metabolisme akan membentuk protein, 

enzim, hormon dan karbohidrat sehingga pembesaran buah berlangsung dengan cepat karena bahan 

organik tanah memiliki peran penting dalam kemampuan tanah untuk mendukung produktivitas dan 

pembesaran buah tanaman. Di samping itu, bahan organik tanah dapat menyediakan nutrisi untuk 

aktivitas mikroba yang juga dapat meningkatkan deorganikisi bahan organik, meningkatkan stabilitas 

agregat tanah, dan meningkatkan daya serap air (Sutanto, 2002). 

 

 

Perlakuan Panjang Buah (cm) Diameter Buah (cm) 

P0 21,26 a 3,85 a 

P1 21,87 a 3,89 ab 

P2 22,94 b 4,06 bc 

P3 23,33 b 4,14 c 

BNJ 0,05 0,79 0,19 
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Produksi Pertanaman, Produksi Perplot dan Produksi Per hektar 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik padat berpengaruh sangat 

nyata pada produksi pertanaman, produksi perplot dan produksi per hektar pada tanaman terung. Rata-

rata produksi pertanaman, produksi perplot dan produksi per hektar tanaman terung perlakuan dosis 

pupuk organik padat disajikan pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Rata-rata Produksi Pertanaman, Produksi Perplot dan Produksi Per hektar akibat Pengaruh 

Dosis Pupuk Organik Padat 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji (BNJ) pada taraf 

5 %. 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa dosis pupuk organik padat berpengaruh sangat nyata terhadap 

produksi pertanaman, produksi tanaman perplot dan produksi per hektar. Hasil uji BNJ 0,05  perlakuan 

P3 berbeda nyata pada perlakuan P0 dan P1 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2.  

Adanya pengaruh sangat nyata perlakuan pupuk organik padat terhadap parameter produksi 

pertanaman, produksi perplot dan produksi perhektar disebabkan karena bahan organik yang 

ditambahkan ke dalam tanah mengalami degradasi. Adapun yang mengaibatkan produksi berukarang 

dikarenakan jumlah dosis pupuk organik padat yang diberikan pada lahan penelitian kurang  

maksimum dan faktor lingkungan juga sebagai penunjang terhambatnya produksi tanaman curah 

hujan yang sangat deras dapat menimbulkan perkolasi unsur-unsur hara.  

(Lingga dan Marsono, 2013) menjelaskan bahwa unsur hara nitrogen merupakan komponen 

penyusun asam amino, protein dan pembentukan protoplasma sel yang dapat berfungsi dalam 

merangsang pertumbuhan tanaman. Fosfor berperan terhadap pembelahan sel pada titik tumbuh yang 

berpengaruh pada produksi tanaman.  

 

Interaksi Akibat Pengaruh Dosis Pupuk Organik Cair GDM Dan Pupuk Organik Padat Pada 

Tanaman Terung 

Tinggi Tanaman 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik cair GDM dan pupuk 

organik padat berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 21 HST namun berpengaruh 

sangat nyata pada umur 35 dan 49 HST. Rata-rata tinggi tanaman terung pada umur 21, 35 dan 49 

HST akibat perlakuan dosis pupuk organik cair GDM dan pupuk organik padat disajikan pada Tabel 

12. 

 

Tabel 12. Rata-Rata Tinggi Tanaman Terung pada Umur 21, 35 dan 49 HST akibat Pengaruh Dosis 

Pupuk Organik Cair GDM dan Pupuk Organik Padat terhadap Tinggi Tanaman 

Kombinasi 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 

21 HST 35 HST 49 HST 

M0P0 11,55 35,65 a 70,43 a 

M0P1 12,78 36,03 a 71,70 ab 

M0P2 11,50 37,90 b 71,75 ab 

M0P3 12,48 39,00 c 71,83 ab 

M1P0 11,68 40,20 d 72,38 bc 

M1P1 13,25 41,28 e 73,73 cd 

M1P2 13,85 42,60 fg 74,03 cde 

M1P3 15,83 42,58 f 74,00 cde 

M2P0 13,83 40,28 d 72,53 bc 

M2P1 13,55 41,93 ef 73,88 cde 

Perlakuan Produksi Pertanaman (kg) Produksi Perplot (kg) Produksi Per hektar (ton) 

P0 1,01 a 4,04 a 22,45 a 

P1 1,12 ab 4,49 ab 24,92 ab 

P2 1,20 bc 4,79 bc 26,58 bc 

P3 1,30 c 5,22 c 28,97 c 

BNJ 0,05 0,13 0,51 2,83 



 

AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 7 No. 2 Jul-Des 2020  10 

P-ISSN : 2356-0495, E-ISSN :2716-4101 

M2P2 15,40 43,45 g 74,85 de 

M2P3 15,33 44,53 h 75,63 e 

M3P0 15,53 41,58 e 73,38 bcd 

M3P1 15,28 41,53 e 73,95 cde 

M3P2 16,43 44,70 h 75,68 e 

M3P3 17,48 45,80 i 80,43 f 

BNJ 0,05 tn 0,89 1,87 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji (BNJ) pada taraf 

5 %. 

 

Pada tabel 12 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman umur 35 dan 45 HST tertinggi 

diperoleh pada kombinasi perlakuan M3P3, yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan M0P0, M0P1, M0P2, M0P3, M1P0, M1P1, M1P2, M1P3, M2P0, M2P1, M2P2, M2P3, M3P0, M3P1, 

M3P2 dan M3P3. Kombinasi M3P3 merupakan kombinasi yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan 

bagi tanaman.  

Hal ini disebabkan pada pupuk organik cair GDM lebih baik untuk masa pertumbuhan 

vegetatif tanaman, yang berpengaruh pada tinggi tanaman karena mengandung senyawa Nitrogen. 

Menurut (Marlina, 2010) bahwa ketersediaan unsur hara N sangat erat hubungannya dengan protein 

dan perkembangan jaringan meristem sehingga sangat menentukan pertumbuhan tanaman berupa 

batang, cabang, akar. 

 Selanjutnya menurut Murbandono, (2000). Bagi tanah, organik padat dapat menambah unsur 

hara dan dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah, dan menyimpan air. Dengan demikian 

semakin baik kualitas tanah dan didukung dengan unsur hara yang mencukupi, maka tanaman akan 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. 

 

Jumlah Daun 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi dosis pupuk organik cair GDM dan 

pupuk organik padat berpengaruh  nyata pada umur 21 HST dan berpengaruh sangat nyata pada umur 

35 dan 49 HST. Rata-rata jumlah daun tanatan terung pada umur 21, 35 dan 49 HST akibat perlakuan 

kombinasi dosis pupuk organik cair GDM dan pupuk organik padat disajikan pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Rata-Rata Jumlah Daun Terung pada Umur 21,35 dan 49 HST akibat Pengaruh Dosis 

Pupuk Organik Cair GDM dan Pupuk Organik Padat terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Terung  

Kombinasi Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

21 HST 35 HST 49 HST 

M0P0 6,75 a 18,25 a 38,75 a 

M0P1 7,75 ab 20,25 bc 39,75 ab 

M0P2 9,50 bc 21,00 bc 39,75 ab 

M0P3 7,75 ab 19,75 ab 41,25 b 

M1P0 8,00 ab 20,00 abc 41,00 b 

M1P1 7,75 ab 19,75 ab 40,00 ab 

M1P2 8,25 ab 20,25 bc 41,00 b 

M1P3 9,75 bc 21,25 bc 41,25 b 

M2P0 8,50 ab 21,25 bc 41,00 b 

M2P1 9,75 bc 21,75 cd 41,75 bc 

M2P2 11,75 cd 23,25 de 45,00 de 

M2P3 11,50 cd 23,50 de 44,50 de 

M3P0 8,25 ab 20,50 bc 40,00 ab 

M3P1 9,50 bc 21,25 bc 43,50 cd 

M3P2 11,75 cd 23,75 e 46,00 e 

M3P3 12,75 d 25,75 f 49,00 f 

BNJ 0,05 2,74 1,99 2,14 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji (BNJ) pada taraf 

5 %. 
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Pada Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun tanaman umur 21 HST tertinggi 

diperoleh pada kombinasi perlakuan M3P3, yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan kombinasi 

perlakuan M0P0, M0P1, M0P2, M0P3, M1P0, M1P1, M1P2, M1P3, M2P0, M2P1, M3P0 dan M3P1 namun 

berbeda tidak nyata dengan kombinasi perlakuan M2P2, M2P3 dan M3P2. Kemudian pada umur 35 dan 

49 HST jumlah daun tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan M3P3 yang secara uji BNJ 0,05 

berbeda nyata dengan perlakuan M0P0, M0P1, M0P2, M0P3, M1P0, M1P1, M1P2, M1P3, M2P0, M2P1, 

M2P2, M2P3, M3P0, M3P1 dan M3P2.  

Hal ini disebabkan oleh unsur N pada pupuk organik cair yang tinggi, dimana N merupakan 

unsur yang dibutuhkan tanaman untuk perkembangan batang dan daun. Menurut (Hasibuan 2006), 

yang menyatakan bahwa N dibutuhkan dalam jumlah yang besar pada setiap tahap pertumbuhan 

tanaman, khususnya pembentukan tunas, perkembangan batang dan daun 

Menurut (Widowati dkk, 2005) Pupuk organik padat adalah sumber hara seperti nitrogen, 

phospor, kalium, dan lainya. Nitrogen berfungsi untuk menyusun asam amino, asam nukleat, 

nukleotida dan klorofil pada tanaman sehingga adanya Nitrogen tanaman akan merasakan manfaat 

membuat tanaman hijau dan mempercepat pertumbuhan tanaman seperti tinggi, jumlah daun, jumlah 

anakan dan jumlah cabang. 

 

Umur Berbunga 

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi dosis pupuk organik cair GDM dan 

pupuk organik padat berpengaruh sangat nyata. Rata-rata umur berbunga tanaman terung akibat 

perlakuan kombinasi dosis pupuk organik cair GDM dan pupuk organik padat disajikan pada tabel 14. 

Pada tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata umur berbunga tanaman terung tercepat diperoleh 

pada kombinasi perlakuan M3P3, yang secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

M0P0, M0P1, M0P2, M0P3, M1P0, M1P1, M1P2, M1P3, M2P0, M2P1, M2P2, M3P0 dan M3P1 namun berbeda 

tidak nyata dengan kombinasi perlakuan M2P3 dan M3P2. 

 

Tabel 14. Rata-Rata Umur Berbunga Tanaman Terung akibat Pengaruh Kombinasi Perlakuan Dosis 

Pupuk Organik Cair GDM dan Pupuk Organik Padat terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Terung  

Kombinasi Perlakuan Umur Berbunga (hari) 

M0P0 36,75 a 

M0P1 36,75 a 

M0P2 36,50 ab 

M0P3 36,25 abc 

M1P0 36,50 ab 

M1P1 34,50 bcde 

M1P2 35,75 abcd 

M1P3 34,25 cde 

M2P0 34,25 cde 

M2P1 34,00 de 

M2P2 33,25 e 

M2P3 31,00 fg 

M3P0 35,50 abcd 

M3P1 32,75 ef 

M3P2 30,75 fg 

M3P3 29,75 g 

BNJ 0,05 2,06 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji (BNJ) pada taraf 

5 %. 

 

Menurut (Jumin, 2008), Proses fotosintesis yang berjalan dengan baik mampu menghasilkan 

asimilat dalam jumlah cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan juga digunakan 

oleh tanaman untuk pembungaan dan pembentukan buah. 
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Menurut (Meizal, 2008), Ini disebabkan masing-masing pupuk organik padat mempunyai 

kandungan fosfor yang beragam, sementara tanaman pada masa generatif tidak lagi unsur nitrogen 

yang dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh tanaman, melainkan unsur yang banyak menghasilkan 

energi bagi tanaman yaitu fosfor. Bahwa energi yang dibutuhkan tanaman akan dipakai untuk 

membentuk bunga serta proses pertumbuhan buah. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk organik cair GDM berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur (21, 35 dan 49),  jumlah daun pada umur (21, 35 

dan 49), umur berbunga, jumlah buah, panjang buah, diameter buah, produksi pertanaman, 

produksi perplot dan produksi perhektar. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan M3 (9 liter/ha). 

2. Hasil pengamatan perlakuan pemberian dosis pupuk organik padat berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur (21, 35 dan 49 HST), jumlah daun pada umur (21, 35 dan 49 

HST), umur berbunga, panjang buah, diameter buah, jumlah buah, produksi pertanaman, 

produksi perplot dan produksi perhektar. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P3 (30 ton/ha). 

3. Hasil pengamatan interaksi antara pengaruh dosis pupuk organik cair dan dosis pupuk organik 

padat berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur (35 dan 49 HST), jumlah 

daun pada umur (35 dan 49 HST) dan umur berbunga. Berpengaruh nyata pada jumlah daun pada 

umur (21 HST). Hasil terbaik diperoleh pada kombinasi perlakuan M3P3 (dosis pupuk organik 

cair 9 liter/ha dan dosis pupuk organik padat 30 ton/ha). Untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman terung disarankan untuk menggunakan pupuk organik cair dengan dosis 9 liter/ha 

dan dosis pupuk organik padat 30 ton/ha yang dilakukan sesuai pengaplikasian. 
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